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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran umum objek penelitian 

1. Sejarah berdirinya ajb bumiputera 1912 syariah cabang surabaya 

Asuransi jiwa bersama bumiputera 1912 atau yang lebih dikenal sebagai AJB 

Bumiputera 1912 adalah perusahaan asuransi jiwa nasional milik bangsa Indonesia  yang 

pertama dan tertua. Didirikan pada tanggal 12 februari 1912 di Magelang Jawa Tengah atas 

prakarsa seorang guru sederhana bernama M. Ng Dwidjosewojo yang merupakan 

sekertaris Persatuan Guru Hindia Belanda ( PGHB ) sekaligus sekertaris Pengurus Besar 

Budi Utomo.  

Gagasan pendirian perusahaan asuransi jiwa ini, tergolong oleh keprihatinan 

mendalam terhadap nasib para guru bumiputera ( pribumi ). Dalam pendirian tersebut M. 

Ng. Dwidjosewojo dibantu bersama dua orang guru lainnya yaitu MKH. Soebroto dan M. 

Adimidjojo. 

Tidak seperti perusahaan berbentu perseroan terbatas ( PT ) yang kepemilikannya 

hanya oleh pemodal tertentu, sejak awal pendiriannya Bumiputera sudah menganut system 

kepemilikan dan kepenguasaan yang unik, yakni bentuk badan usaha “mutual” atau “usaha 

bersama”. 

Semua pemegang polis adalah pemilik perusahaan – yang mempercayakan wakil-

wakil mereka dibadan perwakilan anggota (BPA) untuk mengawasi jalannya perusahaan. 
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Perjalanan Bumiputera kini mencapai Sembilan dasawarsa ( 97 tahun ). Perjalanan 

panjang itu tentu saja tidak lepas dari pasang surut. Memasuki millennium ketiga, 

Bumiputera mempunyai jaringan lebih dari 600 kantor yang tersebar di seluruh pelosok 

Indonesia.  

2. Visi  

Bumiputera ingin menjadi asuransinya bangsa Indonesia 

3. Misi 

Menjadikan Bumiputera senantisa berada dibenak dan dihati masyarakat Indonesia 

dengan : 

a. Memelihara keberaaan Bumiputera sebagai perusahaan perjuangan bangsa 

Indosesia. 

b. Mengembangkan korporasi dan kooperasi yang menerapkan prinsip dasar gotong 

royong. 

c. Menciptakan berbagai produk dan layanan yang memberikan manfaat optimal bagi 

komunitas Bumiputera. 

d. Mewujudkan perusahaan yang berhasil secara eonomi dan social. 

 

4. Kode etik dan prinsip AJB Bumiputera 1912 

Asuransi Jiwa Bersama ( AJB ) Bumiputera 1912 memiliki kode etik dan 

prinsip perusahaan sehingga dapat bertahan selama satu lebi abad. Dalam menjalankan 

roda perusahaan, manajemen dan karyawan Bumiputera mengacu kepada kode etik 

dan prinsip perusahaan :
1
 

                                                           
1
 Proposal Bumiputera 1912 
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a. Idealisme 

Senantiasa memelihara nilai-nilai kejuangan dalm mengangkat kemartabatan 

anak bangsa sesuai sejarah pendirian Bumiputera sebagai perusahaan perjuangan. 

b. Mutualisme (kebersamaan) 

Mengedepankan system kebersamaan dalam pengeolaan perusahaan dengan 

memberdayakan potensi komunitas Bumiputera dari, oleh, dan untuk komunitas 

Bumiputera sebagai manifestasi perusahaan rakyat 

c. Profesionalisme 

Memiliki komitmen dalam pengelolaan perusahaan dengan mengedepankan 

tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) senantiasa berusaha 

menyesuaikan diri terhadap tuntunan perubahan lingkungan.  

5. Program – program yang ditawarkan 

a. Asper 

1) Mitra Iqra’ (asuransi pendidikan) 

2) Mitra mabrur / tabungan haji / dana hari 

3) Mitra amanah 

b. Askum 

1) Ta’awun syariah pembiayaan (kredit) 

2) PA (personal axident / perlindungan diri) 

3) Ekawarsa syari’ah 

4) Ta’awun manfaat tetap 

5) Ta’awun majemuk menurun 

6) Ta’awun majemuk proposional 
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6. Kelompok usaha 

a. Kelompok usaha terdiri dari : 

1) Anak peruahaan / yayasan : 

1. PT. Bumiputera Muda 1967 / Bumida 1967 ( Asuransi kerugian ) 

2. PT. Bank Bumiputera Indonesia ( Perbankan ) 

3. PT. Wisma Bumiputera ( Properti ) 

4. PT. Mardi Mulyo ( Penebitan dan Percetakan ) 

5. PT. Eurasia Wisata ( Tour dan Travel ) 

6. PT. Informatics OASE ( Teknologi Informasi ) 

7. PT. Bumiputera Wiyata Hospitality Management Center ( Perhotelan : 

Bumi Wiyata Hotel – Depok, Hyaat Regency – Surabaya ) 

8. PT. Bumiputera Mitrasatana ( Jasa Kontruksi ) 

9. PT. Bumiputera Capital Indonesia ( Sekuritas ) 

10. Yayasan Dharma Bumiputera ( Pendidikan : STIE Dharma Bumiputera ) 

11. Yayasan Bumiputera Sejahtera ( Pengelola Kesejahteraan Karyawan ) 

12. Dana Pensiun Bumiputera ( Pengelola Dana Pensiun Karyawan ) 

2) Asosiasi Penyertaan : 

1. PT. Bumiputera BOT Finance ( Leasing and Financing ) 

2. PT. Damai Indah Padang Golf ( Pengelola Padang Golf ) 

3. PT. Sukapraja Padang Golf ( Pengelola Padang Golf ) 

4. PT. Preton Nusantara ( Pengelola Padang Golf ) 

5. PT. Kyoei Madical Centre ( Medical Check Up ) 

6. PT. Langen Kridha Pratyangga ( Pengelola Padang Golf ) 
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7. PT. Pembangunan Jaya ( Kontraktor ) 

8. PT. Dago Endah ( Pengelola Padang Golf ) 

9. PT. Pondok Indah Padang Golf ( Pengelola Padang Golf ) 

10. Asean Re, Ltd ( Pengelola Padang Golf ) 

11. PT. Merapi Padang Golf ( Pengelola Padang Golf ) 

12. PT. Martabe Sejahtera ( Pengelola Padang Golf ) 

3) Reasuradur Nasional : 

1. PT. Maskapai Reasuransi Indonesia 

2. PT. Reasuransi Internasional Indonesia 

4) Reasuradur Internasional : 

1. Dai-ichi M. L. I. C, - Jepang 

2. Swiss Re – Swiss 

3. Uni Fronkona Reinsurance Ltd, - Singapura 

4. Hannover Ruckversichreugs – Malaysia 

5. Munich Re – Jerman 

5) Bank Pemerintahan : 

1. Bank Rakyat Indonesia ( BRI ) 

2. Bank Mandiri 

3. Bank BNI 46 

6) Bank Swasta : 

1. Citibank, NA 

7) Bank Swasta Nasional 

1. Bank Bumiputera 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

2. Bank Niaga 

3. Bank Bukopin 

4. Bank BTPN 

5. Bank Mayapada 

6. Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh 

7. Bank Pembangunan daerah Jawa Barat 

8. Bank Pembangunan Daerah Ma 
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7. Struktur Organisasi Asuransi Jiwa Bersama (AJB) Bumiputera 1912 kantor Unit 

Operasional Syari’ah Surabaya 

Struktur Oragnisasi Asuransi Jiwa Bersama AJB Bumiputera 1912 Syari’ah 

kantor unit operasional cabang Surabaya dapat dilihat dalam bagian di abawah ini. 

Dalam struktur organisasi perusahaan ini masing-masing bagian mempunyai 

kewajiban dan wewenang yang berbeda. 

Berikut adalah struktur organisasi kantor cabang bumiputera syari’ah surabaya
2
: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2
 Wawancara dengan Bapak Bambang Sugiyantoro selaku KUAK ( Kepala Unit Administrasi Kantor ), pada senin, 

09 November 2015 pukul 14.00 

KEPALA WILAYAH 

KEPALA 

CABANG 

KUO 

SPV 

AGEN

N 

AGEN 

KUAK 

KASIR 

LAYANAN 
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1) Kepala Cabang / (SAM) 

  Kepala cabang adalah seorang pejabat yang karena tugas dan tanggung 

jawabnya di berikan amanah oleh perusahaan untuk memimpin sebuah 

organisasi Kantor Cabang Asper. Kepala Cabang berperan dalam 

melaksanakan pengembangan organisasi keagenan, kegiatan operasional 

produksi, operasional konservasi, operasional pengelolaan dana, kegiatan 

administrasi keuangan, kehumasan dan pelayanan kepada pemegang polis, 

serta melaksanakan pengendalian dan evaluasi atas pelaksanaannya. 

a. Hubungan Organisasi 

 Kepala cabang bertanggung jawab kepada kepala wilayah dan 

membawahi : 

1. Kepala Unit Administrasi dan Keuangan (KUAK) 

2. Kepala Unit Oprasional (KUO) 

3. Tenaga Teknik Ajb Asuransi Syari’ah Surabaya 

4. Kasir 

5. Pegawai Administrasi 

b. Peran 

Kepala cabang berperan untuk membantu kepala wilayah 

mengimplementasikan program pemasaran meliputi pengelolahan dan 

pengembangan pasar, pengelolahan dan pengembangan seluruh distribusi, 

dan kegiatan yang hubungan masyarakat  

c. Tugas  

Kepala Cabang memiliki tugas – tugas sebagai berikut : 
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1. Menyusun dan mengembangkan action plan sebagai  pelaksanaan 

teknis operasional yang dirumuskan Kepala Wilayah. 

2. Mengawasi dan mengendalikan kegiatan oprasional meliputi 

produksi, konservasi, dan pengelolahan data. 

3. Mengawal dan mengendalikan penyelenggaraan administrasi sesui 

system dan prosedur yang berlaku. 

d. Kewajiban 

Kewajiban Kepala Cabang adalah sebagai berikut : 

1. Menyusun sasaran pertumbuhan usaha kantor cabang asuransi 

syari’ah Surabaya, meliputi : produksi, pendapatan premi dan 

portofolio. 

2. Menyusun dan menggabungkan action plan sebagai pelaksanaan dari 

teknik oprasional: macam kegiatan, waktu pelaksanaan, 

pelaksanaannya, dan bagaimana melakukannya. 

3. Menyusun dan mengusulkan rencana kerja dan anggran Kantor 

Cabang AJB Bumiputera Syari’ah Surabaya ke Kepala Wilayah 

4. Menyusun rencana pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM). 

c. Tanggung jawab 

Tanggung Jawab kepalang Cabang adalah sebagai berikut : 

1. Tercapainya sasarn pertumbuhan usaha Kantor Cabang AJB 

Bumiputera Syari’ah Surabaya. 
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2. Tercapainya anggaran dan pengelolahan Kantor Cabang AJB 

Bumiputera Syari’ah Surabaya dengan biaya yang efektif dan 

efisien. 

3. Terlaksananya mekanisme penetrasi pasar yang berlaku (KW I, 

II,III). 

d. Wewenang 

Kepala Cabang memiliki wewenang sebagai berikut : 

1. Mengusulkan pengangkatan, promosi, mutasi, alih tugas dan 

degradasi pegawai di unit kerjanya. 

2. Memutuskan penerimaaan agen serta pembatasan kontrak kerja 

agen. 

3. Mengusulkan pengangkatan agen coordinator maupun membatalkan 

kontrak kerja agen coordinator. 

4. Memberikan teguran lisan dan peringatan tertulis kepada bawahan di 

unit kerjanya. 

2) Kepala Unit Administrasi dan Keuangan (KUAK) 

Kepala Unit Administrasi dan Keuangan adalah seorang pejabat yang 

karena tugas dan tanggung jawabnya diberikan amanah oleh perusahaan untuk 

berperan dalam melaksanakan, membina, mengawasi, dan mengendalikan 

kegiatan administrasi keuangan, serta pelayanan kepada Pemegang Polis, Agen 

Koordinator dan Agen 

a. Hubungan Organisasi 
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KUAK bertanggung jawab kepada Kepala Cabang dan 

membawahi langsung : 

1. Staf (penjabat fungsional), dan 

2. Pegawai administrasi. 

b. Peran 

KUAK berperan mambantu Kepala Cabang dalam 

penyelenggaraan administrasi dan keuangan serta mengkoordinasi 

kegiatan staf (penjabat fungsional) dan pegawai administrasi di Kantor 

Cabang Syari’ah Surabaya. 

c. Tugas 

KUAK memiliki tugas – tugas sebagai berikut : 

1. Mengkoordinasi dan mengawasi penyelenggaraan administrasi dan 

keuangan 

2. Mengkoordinasi kegiatan pelayanaan kepada pemegang polis 

d. Kewajiban 

Kewajiban – kewajiban dari KUAK adalah sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan administrasi keuangan sesuai dengan prosedur 

yang berlaku. 

2. Mengawasi dan membina staf fungsional dan pegawai administrasi 

bawahannya. 

3. Mengawasi dan mengendalikan sisa kas dan bank serta 

mengoptimalkan setoran ke kantor pusat. 
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4. Menyusun dan melaksanakan rencana kerja dan anggran kantor 

cabang 

e. Tanggung Jawab 

 Bentuk tanggung jawab dari KUAK adalah sebagai berikut : 

1. Terselenggarakan tertib administrasi dan keuangan di Kantor 

Cabang Syari’ah sesuai system yang berlaku. 

2. Terkendalinya saldo kas dan bank serta tercapainya sasaran setoran 

ke kantor cabang pusat. 

3. Tertibnya pelaksanaan peraturan perusahaan di bidang administrasi 

keuangan di kantor cabang syari’ah Surabaya. 

4. Terpilihnya sarana dan prasarana kantor. 

f. Wewenang 

 Wewenang dari KUAK adalah sebagai berikut : 

1. Mengesahkan penerimaan perusahaan sesuai kewenangan 

2. Mengesahkan pengeluaran biaya kontaktual dan non kontaktual 

sesuai batas kewenangan 

3. Memeriksa posisi kas dan bank setiap saat 

4. Mengusulkan pengangkatan, promosi, mutasi, alih tugas, degradasi, 

skorsing, dan PHK bagi kasir dan pegawai di unit kerjanya. 

g. Kepala Unit Oprasional (KUO) 

  Kepala Unit Operasional adalah seorang pejabat yang karena 

tugas dan tanggung jawabnya diberikan amanah oleh perusahaannya 

untuk berperan dalam melaksanakan, membina, mengendalikan 
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kegiatan operasional penjualan, operasional konservasi dan pelayanan 

kepada Pemegamg Polis. 

1. Hubungan Organisasi 

 KUO bertanggung jawab kepada Kepala Cabang secara 

langsung dan membawahi langsung agen dan agen coordinator 

(AK). 

2. Peran 

 KUO berperan membantu Kepala Cabang dalam aktivitas 

penggarapan pasar dan pembangunan organisasi keagenan 

3. Tugas 

Tugas KUO adalah sebagai berikut : 

a) Menyusun rencana dan melaksanakan jadwal kegiatan 

oprasional 

b) Melakukan identifikasi dan segmentasi pasar: 

c) Melakukan distribusi pasar kepada agen 

d) Melakukan penetrasi pasar bersama agen sesuai target 

marketing 

4. Kewajiban 

Kewajiban KUO adalah sebagai berikut : 

a) Memonitori aktivitas harian agen dan AK 

b) Meneliti dan mempelajari laporan harian kegiatan agen dan Ak 

c) Melaksanakan pertemuan pagi, berkala / incidental dengan agen 

dan AK 
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d) Membantu agen dan Ak untuk melaksanakan penetrasi pasar, 

negosiasi dan kerjasama penutupan 

e) Menjalin hubungan baik dengan pusat yang berpengaruh dan 

pemegang polis 

5. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab KUO adalah sebagai berikut : 

a) Terlaksananya mekanisme kerja sama sesuai ketentuan 

b) Tercapainya target produksi 

c) Terjaminnya kualitas produksi 

d) Terjaminnya pemerataan produksi agen 

e) Terpeliharanya kepuasan pelanggan 

f) Terciptanya lingkungan kerja yang kondusif 

6. Wewenang 

Wewenang KUO adalah sebagai berikut : 

a) Mengoordinasi permintaan agen 

b) Melakukan penilaian kinerja agen dan Ak 

c) Merekomendasikan kelanjutan kontrak keagenan 

h. Tenaga Teknik AJB Bumiputera Syari’ah  

1. Tugas 

Tugas Tenaga tejnin adalah sebagai berikut : 

a) Menganalisa permohonan proposal penawaran 

b) Menyiapkan proposal dan membuat laporannya 

c) Menganalisa plan yang ditawarkan 
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d) Melakukan penghitungan benefit dan premi 

e) Membantu presentasi yang terkait dengan bidang teknik 

f) Melaksanakan proses / analisa underwriting 

g) Menerbitkan akseptasi penutupan  

h) Mengembangkan dalam desain produk sesuai denan permintaan 

pasar 

i) Melakukan verifikasi setoran premi pertama 

j) Menghitung kopesesi penutupan dan bonus pejabat 

k) Melakukan verifikasi penghitungan klaim 

l) Melakukan seleksi penerimaaan agen 

m) Membuat laporan hasil seleksi agen ke Kantor Wilayah 

2. Kewajiban 

a) Melakukan perhitungan benefit dan tariff standar 

b) Merancang produk asuransi jiwa  

c) Mengitung cost insurance 

d) Memverifikasi perhitungan klaim 

3.  Fungsi underwriting 

a) Melaksanakan proses underwriting 

b) Menerbitkan asebtasi 

4. Administrasi portofolio 

a) Melaksanakan mutasi polis 

b) Membuat laporan data portofolio 

5. Fungsi pemasaran 
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a) Melaksanakan analisa kebutuhan dan permintaan asuransi 

jiwa customer 

b) Melaksanakan pengawasan pelaksanaan kode etik keagenan 

khusunya terkaid dalam bidang aktuari 

6. Fungsi SDM 

a) Melaksanakan analisis kebutuhan tenaga penjual atau agen 

b) Melaksanakan seleksi agen baru 

7. Tanggung Jawab  

Tanggung jawab tenaga teknik adalah sebagai berikut : 

a) Terlaksananya perhitungan modifikasi prermi ddan biaya teknis 

penutupan yang berorientasi pada profit perusahaan 

b) Terlaksannya proses underwriting 

c) Terlaksananya tertib administrasi portofolio polis Kantor 

Cabang AJB Bumiputera Syari’ah 

d) Terlaksananya penerbitan akseptasi produksi baru Kantor 

Cabang AJB Bumiputera Syari’ah 

i. Agen Koordinator (AK) 

  Tugas Agen koordinator adalah bertanggung jawab atas yang 

dikerjakan agen 

j. Agen 

1. Tugas Agen adalah sebagai berikut : 

a) Melaksanakan pemungutan pembayaran premi asuransi dari 

nasabah secara langsung. 
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b) Membina hubungan baik dan harmonis dengan pemegang polis 

sebagai mitra kerja yang menentukan kinerja perusahaan. 

c) Memberikan gambaran keterangan serta penjelasan seluas-

luasnya tentang berbagai asuransi yang ditawarkan. 

d) Menerima keluhan dari pemegang polis tentang kesulitan 

system dan permasalahan dalam asuransi ataupun pembayaran 

setoran premi 

k. Kasir 

1. Tugas Kasir adalah sebagai berikut : 

a) Membuat bukti secara setoran penerimaan 

b) Mengambil uang dari bank 

c) Menyetor uang ke bank 

d) Membuat cek atas nama unutk pengeluaran uang dari bank 

e) Menerima setoran uang atas adas slip kwitansi premi dan bukti 

penerimaan setoran premi dan pengeluaran inkaso yang telah 

diperiksa oleh yang berwenang. 

f) Menyetor uang kepajak 

g) Membuat buku ahtian bukti penerimaan setoran premi dan 

pengeluaran inkaso, chek register, lembar buku kas (LBK), 

voucher setoran bank 

l. Pegawai Administrasi 

  Tugas Pegawai Administrasi adalah sebagai berikut  

a. Menghitung pengambilan provisi lanjutan setelah premi disetor 
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b. Menyampaikan polis dan sertifikat kepada pemegang polis 

c. Menyiapkan konsep kerjasama dan serifikat kepada pemegang 

polis 

d. Mencari dan menggali potensi yang belum tergali dibidang 

asuransi. 

e. Melaksanakan pencatatan stok kwitansi premi yang berada di 

agen coordinator dan agen sebagai bukti pembayaran setoran 

premi 

f. Entry Data Mutasi Klaim (DMK), dan 

g. Entry asuransi jiwa bersama 

m. 0ffice Boy 

Tugas 0ffice Boy adalah sebagai berikut : 

a. Membantu memperbanyak dokumen yang akan digunakan 

untuk kepentingan kantor 

b. Bertanggung jawab untuk menjaga kebersihan kantor. 

n. Arti logo  

 

Logo paling baru yang diluncurkan bertepatan dengan ulang tahun ajb 

bumiputera 1912 surabaya, pada bulan februari 2012. Logo tersebut berbentuk 

sebuah mahkota`atau aksesorikepada tradisional yang melambangkan 

kedaulatan, martabat, dan kekuatan yang terdiri dari tiga figure manusia 
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(membangkitkan memori akan tiga pendiri AJB Bumiputera 1912) yang 

mewakili kesatuan dari kebersamaan bagi seluruh rakyat indonesia dari 

berbagai lapisan masyarakat. 

Logo tersebut juga mempresentasikan konsep mutualitas antara tiga 

pemangku kepentingan AJB Bumiputera 1912, yaitu pemegang polis, 

karyawan dan negara. 

Simbol mahkota terletak di atas huruf “i” yang berarti indonesia, 

mempresentasikan prestasi terbaik dari AJB Bumiputera 1912 sebagai 

perusahaan asuransi indonesia yang menguntungkan bagi negara dan 

masyarakat indonesia. Posisi simbol pohon yang mengandung makna 

pertumbuhan dan pembaruan.Logo warna berwarna biru gradien (warna 

tradisional ajb bumiputera 1912).Biru mewakili kepercayaan, ketulusan, dan 

ketenangan. 

Secara keseluruhan logo baru ini mengandung arti modern, inklusif dan 

mencerminkan karakter tradisional indonesia. Penggunaan warna tunggal ini 

sekaligus perwujudan kesederhanaan dan hemat, sikap yang dianut organisasi 

AJB Bumiputera 1912 di seluruh indonesia. 

Ajb Bumiputera1912 telah teruji oleh zaman. Seratus tahun lebih 

berpengalaman di dunia peransurasian. Logo baru menginspirasi dan 

memotivasi keluarga besar AJB Bumiputera 1912 untuk terus berkarya 

melayani dan memberikan jaminan masyarakat indonesia yang membutukan 

asuransi. 
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B. Penyajian data 

Penyajian data adalah data yang telah diperoleh peneliti selama melaksanakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi di lapangan. Penyajian data dapat disajikan 

kedalam beberapa bagian sebagai berikut : 

1. Pembentukan budaya organisasi ajb bumiputera 1912 syraiah.  

Terbentuknya budaya organisasi pada suatu perusahaan tidak mungkin 

terjadi dengan begitu saja. Jika sebuah budaya organisasi merupakan salah satu 

komitmen yang sudah dibangun oleh perusahaan, maka komitmen yang sudah 

terbentuk tidak akan hilang dengan begitu saja. Dalam proses pembentukan 

budaya organisasi pasti ada yang melatarbelangi budaya organisasi tersebut 

sehingga menjadi budaya yang kuat dan budaya yang memang patut untuk 

dipertahankan. 

Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan informasi dari hasil 

wawancara, dimana isi informasi tentang berdirinya atau terbentunya budaya 

organisasi yang ada di asuransi AJB Bumiputera 1912 Syariah. 

Pernyataan yang diungkapkan oleh responden cm sebagai berikut: 

“karena budaya organisasi kita sudah diperbarui 

beberapa kali.. Awal mulanya terbentuk budaya ini ya dari 

mereka orang-orang yang mendirikan perusahaan ini.Hanya saja 

ada pembaruan beberapa kali, perubahan ini tidak merubah 

secara keseluruhan. Maksud dan tujua kita tetap sama,, 

peruabahan budaya ini sesuaikan dengan situasi pasar kita. 

Motto perusahaan tetap.Kegiatan sehari-hari tetap munjang 

budaya yang sudah kita bentuk dan kita perbarui.Untuk yang 

lainya mungkin bisa sampean jabarkan sendiri melalui apa yang 

sampean lihat dan sampean rasakan selama magang disini 

ditambah beberapa hari penelitian.” 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

49 
 

Dalam pernyataan diatas menjelaskan, bawasanya terdapat 

beberapa poin dalam pembentkan budaya yakni: pahlawan, lingkungan 

dan kontak dengan orang lain. Dari ketiga poin tersebut dinyatakan 

sebagai factor terbentuknya budaya organisasi yang ada di ajb 

bumiputera 1912. 

a) Pahlwan/ pendiri perusahaan 

Pernyataan ini yang diungkapkan oleh responden kc sebagai 

berikut: 

“pahlawan? Klau menurut saya pahlawan itu meraka yang 

mempunyai peran penting untuk perusahaan,, pendiri perusahaan, 

pemimpin,, mereka yang punya prestasi bagus untuk perusahaan, 

untuk saat ini, kalau membicarakan pendiri perusahaan mungkin 

beliau-beliau sudah tidak ada. Tetapi jasanya, karyanya, 

pengaruhnya sampai saat ini pun masih ada.Untuk saat ini yang 

menjadi kiblat kita terlihat jelas ya direktur perusahaan.Kenapa 

saya mengatakan seperti ini? Karena orang-orang ini yang 

mempunyai wewenang dan pengaruhnya besar  dalam 

mengambil tindakan. Orang-orang ini juga yang nantinya 

bertanggung jawab resiko yang ada”  
3
 

 

Sedangkan pernyataan dari responden bb menyatakan 

sebagai berikut: 

“karena penelitian sampean di kantor cabang,  pahlawan 

selain pendiri perusahaan ya,,, bapak kacap, beliau selaku 

pimpinan, orang yang betanggung jawab sesuai tugasnya. 

Semua karyawan ya termasuk pahlawan,, wong mereka berkerja 

dengan tujuan saling membantu.”
4
 

 

Dari pemaparan responden KC di atas memberikan 

penjelasan bahwasannya pahlawan adalah mereka yang bisa 

                                                           
3
 Wawancara Dengan Kepala CM 

4
 Wawancara dengan BB 
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mambawa nama baik perusahaan. Pendiri perusahaan 

merupakan pahlawan dari perusahaan itu sendiri.pendiri 

perusahaan, pimpinan, mereka yang berprestasi merupakan 

pahlawan yang mampu menciptakan nilai-nilai 

perusahaan.mereka bisa menciptakan suasana yang nyaman, 

menumbuhkan semangat dan tempat pemecah masalah dalam 

sebuah organisasi.selain itu pimpinan menjadi orang 

mempunyai pengaruh besar terhadap karyawannya bahkan 

perushaannya. 

Sedangkan menurut pemaparan BB, selain pendiri 

perusahaan pahlawan adalah mereka yang mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab, mereka yang berkerja untuk 

perusahaan.Mereka yang berkerja dengan tujuan membantu 

sesama merupakan salah satu pahlawan perusahaan.Pahlawan 

tidak hanya mereka yang mempunyai kedudukan tinggi.Akan 

tetapi mereka yang memberikan pelayanan terbaik terhadap 

customer dengan tujuan saling membantu merupakan salah satu 

pahlawan perusahaan. 

b) Lingkungan 

Pernyataan yang dipaparkan oleh ik sebagai berikut: 

“untuk pembentukan budaya organisasi sendiri menurut 

saya tidak rumit dan tidak banyak memerlukan banyak hal. 

Mungkin karena factor lingkungan yang juga mendukung, 

saling keterbukaan antara satu dengan yang lain. Dengan 

lingkungan yang kondusif dan mendukung menurut saya untuk 
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pembentukan budaya akan lebih mudah, kalau semuanya nurut 

mudah diatur, isnyaallah kerja juga enak”
5
 

 

Dari pemaparan responden ik di atas memberikan gambaran 

bawasanya, lingkungan yang mendukung maka akan lebih 

memudahkan dalam pembentukan budaya organisasi. Selain itu 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh terhadap kinerja dan tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahan asuransi ajb bumiputera 

1912. 

 

Pernyataan yang dipaparkan oleh responden if sebagai berikut: 

“kalau keadaan lingkungan sampai saat ini, menurut 

saya lingkungan kondusif , kalau kelingkungan agamis mungkin 

belum sempurna, tetapi kita tetap membiasan dengan sholat 

berjama’ah. Waktu magang sampean tau sendiri kan,, kita dapat 

edaran dari kantor kanwil dengan perintah semua karyawan 

untuk melaksanakan sholat dhuhah berjama’ah,, dengan tujuan 

dilancarkan pekerjaannya, semacam itu lah dek nanti biasa 

sampean nalar kegiata, lingkungannya seperti apa disini. 

Kurang lebih pokoknya seperti itu.”
6
 

 

Dari pemapaparan diatas, perusahaan asuransi ini menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman sehingga karyawan berkerja tidak 

stress dengan pekerjaan yang sudah diembankan kepada mereka. 

Menciptakan lingkungan kerja yang kondusif merupakan salah satu 

tugas pemimpin, dengan tujuan karyawan yang ada disana tidak 

terlalu tegang dengan pekerjaaan-pekerjaan mereka.Meskipun dengan 

                                                           
5
 Wawancara dengan IK 

6
 Wawancara dengan IK 
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perusahaan asuransi yang berbasih syariah mereka tidak terlalu 

meyakini lingkungannya sudah agamis. Akan tetapi mereka tetap 

berusaha untuk menjadi yang lebih baik lagi, dengan cara salah 

satunya sholat berjama’ah, kantor yang bersih dan tertata rapi, hamper 

keseluruhan karyawati (agen) mengenakan hijab dan menambah 

kegiatan yang lainnya yang sekiranya tidak mengganggu jam kerja 

dengan tujuan dimudahkan segala urusannya. Dan memenuhi 

kewajiban sebagai kaum muslim dengan tidak meunda wakt sholat.. 

C) kontak dengan orang lain  

Pemaparan menurut responden cm sebagai berikut: 

“Berkerja sama dengan siapapun tidak masalah, asal kita 

tidak merugikan orang lain dengan cara seakan-akan pendapat 

kita paling benar. Dengan begitu kita saling menghargai 

pendapat orang lain. Tidak semuanya nasabah kita orang 

muslim,, ada yang kristen, hindu, budha,, ini yang kamu 

tanyakan sebelumnya program dakwah kita,, ini salah satu dari 

dakwah, kita memberikan kenyamanan dan kepercayaan 

mereka(non muslim) untuk ikut serta asuransi syari’ah. Secara 

tidak langsung ini salah satu strategi dakwah to… agen kita ada 

yang non muslim juga mbak,,”
7
 

 

Pernyataan yang dipaparkan oleh responden mrs sebagai barikut: 

“kontak dengan orang lain pasti ada,organisasi lain ada, 

kita kan berkerja sama dengan sesama. Kalau saya, saya harus 

benar-benar menjaga rekan saya dengan komunikasi baik 

mereka-mereka para nasabah dan calon nasabah, tidak hanya itu 

semua orang yang kenal saya, akan saya jaga kamunikasinya,, 

karena strategi pemasaran saya ini dari mulut kemulut maka dari 

itu saya selalu menjaga komunikasi dengan semua orang yng 

kenal saya.”
8
 

 

                                                           
7
 Wawancara dengan CM 

8
 Wawancara dengan MSR 
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Dari hasil pemaran diatas, kontak dengan orang lain atau berkerja 

sama dengan orang baik dalam bentuk instansi atau perorangan 

merupakan suatu hal yang lumrah dalam dunia kerja, asal berkerja 

sama yang positif dan tidak merugikan pihak manapun, supaya kerja 

sama akan selalu terjalin dengan baik. Untuk menjaga kerja sama yang 

baik pasti kita akn selalu memerlukan komunikasi yang baik, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

Dari hasil observasi, baik kepala cabang, staf yang lain dan agen 

koordianator. Mereka slalu berkerja sama dengan baik untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan. Ketika diantara merek yang 

mempunyai kesulitan, ketika pas jam istirahat secara tidak langsung 

mereka akan bercerita keluh kesah yang mereka hadapi dan secara 

tidak langsung pula solusi-solusi dari permasalahan akan keluar dari 

mereka yang mendengarkan rekan kerja yang meresa kesulitan dengan 

pekerjaannya. 

2. Mempertahankan budaya organisasi merupakan suatu    perilaku yang 

mudah. Sekali suatu budaya terbentuk, praktik - praktik di dalam organisasi 

bertindak mempertahankan budaya dengan memberikan kepada para 

karyawan seperangkat pengalaman yang serupa. 

a) Seleksi 

Pernyataan yang dipaparkan oleh responden bs sebagai berikut: 

“untuk merekrut karyawan, itu bukan wewenang dari 

kepala cabang atau saya (kuak). Jadi gini mbak, kita kan sudah 

mempunyai struktur organisasi mulai dari yang atas sampai 
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yang bawa. Ketika kita merasa membutuhkan karyawan, maka 

kita musyawarkan kepada kepala cabang setelah kepala cabang 

kita ajukan ke kantor wilayah yang ada di lt 2 akan diajukan 

lagi ke kantor pusat, jika menurut mereka-mereka perlu maka 

kita selaku kantor cabang akan mendapatkan surat persetujuan. 

Jika sudah  kita bisa memakai karyawan yang sudah 

rekomendasikan kantor pusat dari  cabang lain, kalau tidak ada  

kita bisa merekrut karyawan baru”
9
 

Pernyataan yang dipaparkan oleh responden ifn sebagai berikut 

“dari pengalaman saya disini, klau perekrutan aku gak 

seberapa paham, cuman pas pergantian ob itu, kurang lebihnya 

untuk menjadi karyawan tetap ada waktu yang sudah ditentukan. 

Masa percobaannya dua tahun, klau kerjanya bener orang kantor 

merasa nyaman akan diperpanjang. Klau orang kantor kurang 

cocok cukup dua tahun sesuai masa kontrak”
10

 

Dari pemaparan diatas, bawasannya dalam menyeleksi karyawan 

sebagai kantor cabang tidak bisa semena-mena dalam mengambil 

keputusan. Kebijakan sudah diatur oleh kantor pusat jakarta. Langkah 

yang pertama adalah memberikan peluang pegawai lama untuk 

menempati sesuai dengan keahlian, selain itu memberikan peluang juga 

kepada karyawan lama untuk bisa mengembangkan kemampuannya 

dalam bidang tersebut (bidang yang dibutuhkan). Jika mengambil 

karyawan baru perusahaan akan menggunakan seleksi yang cermat 

terhadap calon karyawan baru dengan menggunakan prosedur standart. 

Dengan masa percobaan dua tahun, perekrutan seperti ini 

sangatlah lumrah untuk dilakukan oleh perusahaan mana pun.Karena 

perusahaan mempunyai tujuan mencari sumber daya manusia yang 

                                                           
9
 Wawancara Dengan BB 

10
 Wawancara dengan IF 
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benar-benar serius berkerja dan berkualitas untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Seperti perekrutan seperti biasanya. Tahap pertama calon 

karyawan harus mengirim surat lamaran pekerjaan secara langsung ke 

alamat yang tertera. Setalah terkumpul dari beberapa calon karyawan 

baru mereka akan mendapatkan panggilan dari perusahaan bagi mereka 

yang memenuhi syarat dan akan melakukan tanya jawab dengan hrd, 

bagi mereka yang lolos. Setalah itu dari kedua belah pihak akan 

menandatangi surat persetujuan kontrak. Perpanjangan kontrak sesuai 

dengan surat perjanjian, jika dari dua tahun karyawan ini mendapat 

nilai akan diperpanjang kontrak begitu juga sebaliknya. Baik dalam 

bidang administrasi, kasir, ob. 

Dari hasil observasi penelitian ini, untuk merekrut karyawan 

kontrak menjadi karyawan tetap, memang karywa-karyawan ini diberi 

waktu dua tahun untuk meningkatkan kualitas kerja mereka. Ketika 

melakukan ppl ada dua karyawan beda devisi, satu dari devisi asuransi 

kumpulan dan satu lagi dari devisi asuransi syari’ah. Meskipun berbeda 

devisi mereka tetap mendapat perlakuan yang sama, mereka semua 

mendapatkan waktu du tahun untuk menjadi karywan tetap. 

b) Manajemen puncak 

Pernyataan yang dipaparkan oleh responden ifn sebagai berikut: 

 

“yang dinamakan pimpinan itu orang yang bisa menjadi 

tauladan buat kita, buat semua karyawannya. Orang yang berusaha 
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menghidupkan budaya yang ada dan menerapkan budaya.Kalau 

sebagai pemimpin, bapak orangnya disegani, orang yang bisa 

dijadikan panutan baik kerjanya, ibadahnya, cara bapak 

menghadapi karyawan, nasabah atau tamu.”
11

 

 

Pernyataan yang dipaparkan oleh responden cm sebagai berikut: 

“pimpinan itu orang yang dikagumi tanpa memerintah 

karyawan langsung mengikuti dengan sendirinya, tanpa disuruh 

mereka tau apa tugas masing-masing. Sebagai pemimpin harus 

bisa menjadi contoh, kiblat karyawannya. Tidak hanya duduk di 

ruangan yang berbeda”
12

 

 

Dari pemapaparan reponden diatas bisa dikatan pimpinan 

apabila orang tersebut mampu menjadi tauladan bagi 

karyawannya.Orang yang mampu menerapkan budaya organisasi yang 

sudah dibentuk oleh perusahaan. Pimpinan yang baik  yang bisa 

dijadika  panutan, baik dari segi ibadah, tanggung jawabnya, cara 

menghadapi karyawan, nasabah, tamu. Tanpa member perintah 

Dari hasil observasi penelitian ini, seorang pemimpin disini 

sebagai contoh. Ketika seorang pemimpin datang ke kantor lebih awal 

dibanding semua karyawan yang ada. Dengan begitu semua karyawan 

tidak akan ada alasan untuk bermalas-malasan. Ketika dalam ruang 

lingkup kantor mereka tidak akan takut dengan pimpinan akan tetapi 

lebih menghormati dan menyegani pimpinan. Semisal ketika pemimpi 

datang lebih awal mereka akan termotivasi untuk datang lebih awal 

juga. Ketika waktu sholat tiba pemimpin bertindak sebagai imam dan 

karyawan akan menjadi makmum, maka mereka akan akan lebih dulu 

                                                           
11

 Wawancara dengan IFN 
12

 Wawancara dengan CM 
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mengambil wudhu dan menunggu imam datang. Selain  itu ketika 

kegiatan rutinan seperti doa dipagi hari, membaca al-qur’an, evaluasi 

dll, sebagaipemimpin beliau slalu menjadi pembuka orang yang 

pertama kali memulai kegiatan ini sehingga karyawan akan 

berbondong-bondong dalam melakukan kegiatan ini tanpa harus 

diperintah. 

c) Sosialisasi 

Pernyataan yang dipaparkan oleh responden cm sebagai berikut: 

“sosialisasi yang dilakukan di bumiputera sudah termasuk 

kegiatan rutin. Kegiatan rutin ini dilaksakan karena banyak tujuan 

dan manfaatnya. Tujuan dari kegiatan ini untuk meningkatkan 

kerjasama antar kantor cabang, untuk mengenalkan kepada anggota 

baru kita nilai-nilai budaya organisasi yang kita, selain itu proses 

sosialisasi diharapkan untuk menjadikan mereka sebagai anggota 

yang baik dan memudahkan kerja tim”
13

 

 

Dari pemaparan diatas proses sosialisasi sangat diperlukan 

untuk menjadikan anggota oraganisasi yang baik, sehingga mereka 

tidak kaget dengan situasi yang ada dan budaya yang kita terapkan 

dalam perusahaan. Biasanya, karyawan baru akan merasa asing dan 

canggung dengan keadaan kantor karena mereka belum mengetahui 

baik situasi atau tata tertib dalam perusahaan. 

Sosialisasi ini merupakan salah satu cara perusahaan 

memberikan gambaran yang tepat kepada karyawan untuk mengenal 

lingkungan dan budaya organisasi  tempat mereka bekerja. Dengan 

adanya proses sosialisasi, maka perusahaan akan mengenalkan nilai-
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nilai budaya yang ada. Supaya karywan berperilaku sesuai dengan apa 

yang diharapkan oleh perusahaan. Dengan berperilaku sesuai budaya 

akan menunjang keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Dari hasil observasi penelitian memberikan penjelasan bahwa 

proses sosialisasi memang slalu diterapkan dalam perusahaan dengan 

tujuan untuk memperkenalka karyawan baru kepada budaya 

organisasinya dan sega hal tentang ajb bumiputera 1912 syari’ah 

cabang surabaya. Karyawan yang baru  akan didoktrin dengan budaya 

organisasi. Budaya organisasi akan mengalir dengan sendirinya kepada 

diri mereka tanpa ada paksaan. Karena dengan danya pemimpin yang 

slalu memberikan contoh dengan perilaku tanpa memerintah.Akan 

lebih memberikan kesan tersendiri. 

 

3. Budaya organisasi yang terbentukdi AJB Bumiputera 

Budaya organisasi (tata nilai perusahaan) dibentuk di AJB Bumiputera 

1912  yang dianut  untuk membentuk sikap dan perilaku keryawan yang 

dihargai dan dijunjung tinggi sertadiformulasikan pada akronim  semangat, 

untuk membangun budaya perusahaan dalam rangka merealisasikan visi misi 

perusahaan dengan nomor no.sk.80/dir/sdm/2014 

a)  Budaya organisasi semangat 

1) Sinergi 

Kerjasama yang positif  dalam mencapai visi misi organisasi. 

Pernyataan yang dipaparkan oleh responden msr sebagai berikut: 
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“bertemu sampean disini sama saja dengan kerjasama, 

sampean magang sampean penelitian. Sampean datang kesini dengan 

tujuan belajar, secara tidak langsungkan sudah membantu  

meringankan beban tugas kuak, beban kantor cabang setelah 

mendapat tugas dari kuak. Kacab menerima sampan belajar disini 

dengan tujuan supaya sampean bisa belajar dan bisa memenuhi tugas 

kampus ,, kita semua yang ada disini saling berkerja sama,tolong 

menolong, ada yang meolong dari sisi a, b, c ,d,, kalau sudah ada 

timbal balik kayak gini berarti sudah ada kerjasama, kantor sama 

sampean,, kantor dengan nasabah,, seperti itu.. ”
14

 

 

Dari pemaparan diatas, jika kita sudah mempunyai kesadaran 

dan kepedulian dalam membantu pihak lain, semisal dengan 

menerima anak magang secara tidak langsung perusahaan susah 

melakukan kerja sama dengan pihak lain. Yang mempunyai tujuan 

masing-masing dari kedua belah pihak.Dari sisi perusahaan, dengan 

menerima anak magang maka mereka membantu menyelesaikan 

tugasnya.Dari sisi mahasiswa, selain menyelesaikan tugas kuliah, 

mereka mendapat ilmu secara langsung dengan yang berkaitan. 

Dengan kesadaran dan kepedulian terhadap tim dalam 

berkerja. Mendahulukan kepentingan organisasi tanpa membawa dan 

mencampur baurkan urusan pribadi dengan pekerjaan. Sehingga lebih 

focus terhadap pekerjaan dan bisa berkerja lebih maksimal.   

Dari hasil observasi penelitian ini memberikan penjelasan. 

Perusahaan ini akan slalu terbuka kepada siapa saja. Baik persoalan 

tentang asuransi atau mengajak untuk berkerja sama. Hal ini 

mengingatkan kepada saya ketika ppl di asuransi bumiputera syari’ah 
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cabang surabaya. Ketika ada yang memerlukan ilmu mereka seperti 

adanya kunjungan dari perguruan tinggi atau ketika kita akan 

melakukan ppl mereka tidak akan menyulitkan kita. Mereka akan 

menerima kita dengan baik. Mereka akan meluangkan waktu untuk 

kita dengan tujuan saling membantu, mengenalkan produk dan 

berbagi ilmu. Selain itu mereka juga berkerja sama baik dari 

bumiputera devisi konven maupu syari’ah untuk mencapai tujuan visi 

misi bumiputera sendiri. 

2) Empati 

 lebih mengutamakan kepuasan pelanggan dengan memberikan 

perlayanan terbaik. 

Pernyataan yang dipaparkan oleh responden if sebagai berikut: 

“pelayanan terbaik adalah peyalanan yang mampu buat 

rasaya nyaman aman kepada pelanggan, kalau disini yang 

disebut nasabah atau pemegang polis. Semua pegawai disini 

harus bisa meemberikan pelayanan terbaik untuk semua 

nasabah. Khusunya saya sebagai kasir yang nantinya akan 

bertemu langsug dengan para nasabah setiap harinya. Melayani 

nasabah itu gampang-gampang sulit dek, gak semua nasabah 

bisa lemah lembut,,gak cuman nasabah teman kerja pun sama 

saja,, kadang ada nasabah yang datang apa telpon sambil marah-

marah gak jelas, teman  kerja itu (agen) sulit dihubungi juga 

ada, karena tuntutan dari pekerjaan kita seperti ini kita ya harus 

memberikan pelayanan dengan ramah suara rendah tapi tegas 

kasih informasi yang akurat tepat sesuai keluhan nasabah”.  
15

 

Dari pemapaparan diatas, tidak hanya kasir yang bisa 

memberikan pelayanan terbaik.Tetapi semua pegawai harus bisa 

memberikan pelayanan terbaik.Sebagai kasir tidak hanya bergelut 
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dengan uang saja. Akan tetapi kasir orang yang akan bertemu dengan 

langsung, bertatap muka dengan nasabah, calon nasabah dan bahkan 

kepada mereka yang hanya sekedar mencari informasi. Dengan begitu 

menyapa dengan ramah, dan memberikan perhatian secara tulus 

terhadap masalah pelanggan merupakan tugas dari salah satu 

kasir.Sehingga pelanggan merasa nyaman, aman, dan merasa dihargai. 

Dengan begitu pegawai akan mendapat timbalik dari pelanggan 

dengan baik.  

Hasil observasi penelitian, mengutamakan kepuasan pelanggan 

atau nasabah. Ketika saya melakukan ppl, ketika ada perubahan 

system kerja dari kantor pusat dalam pembayaran. Bumiputera tidak 

akan segan segan memberikan informasi baik melalu telepon atau 

mendatangi rumah nasabah dengan tujuan supaya pelanggan tahu 

tujuan perubahan system pembayaran tanpa ada rasa takut. Ketika ada 

nasabah yang komplin kesalahan atau kurang pahamnya nasabah 

terhadap system asuransi mereka akan menjelaskan dengan detail 

bagaimana dan seperti apa sampai mereka memahami dan keluar 

ruangan dengan membawa informasi yang jelas dan tepat. 

3) Moral 

Kejujuran merupakan harga mati, berbekal kejujuran dalam 

memegang teguh dan taat semua aturan yakni salah satu dari moral 

social serta etika organisasi.Dalam berkerja menjaga komitmen dan 

memenuhi tanggung jawab merupakan bekal hidup baik dalam 
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berkerja maupun di luar pekerjaan.Berperilaku yang positif secara 

konsisten salah satu keberhasilan kecil kita dalam menjaga komitmen. 

Jika kita mampu menjaga komitmen maka kita akan mudah 

menjalaksanakan nilai-nilai ketuhanan yang kita anut dengan baik. 

Dari hasil observasi penelitian ini, ketika kita prektek kerja 

lapangan (PPL) kita mendapat sedikit informasi lebih tepatnya 

pengalaman dari pegawai yang ada. Ketika ada seorang agen, dimana 

tugas seorang agen ini memberikan informasi yang tepat dan akurat, 

bertugas untuk memasarkan produk dari asuransi itu sendiri, dan 

bertugas meyakin kan calon nasabah kita. Ketika mendapat nasabah 

dan nasabah tersebut mulai membayar asuransi setiap bulan kepada 

agen, akan tetapi agen tidak menyetorkan kepada kasir malah 

miminjam uang nasabah sebagai kebutuhan pribadi. Ketika pihak 

kantor mengetahui `apa yang dilakukan pihak kantor memberikan 

sanksi kepada agen setimpal dengan apa yang mereka lakukan. Dari 

pengalaman diatas bisa disimpulkan bawasanya berkerja dimanapun 

kita harus berkerja dengan jujur dan berkomitmen kepada diri sendiri 

untuk jujur dan menjaga repotasi diri maupun perusahaan.Dan 

pengalaman diatas dijadikan bahan pembelajaran untuk selalu berkerja 

dengan jujur dan beretika sebagai mana mestinya. 

4) Aktif 

Pernyataan yang dipaparkan oleh responden ifn sebagai berikut: 
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“untuk menjadi karyawan tetep disini ada masa 

percobaannya dua tahun, klau kerjanya bener orang kantor 

merasa nyaman akan diperpanjang. Jika selama dua tahun cara 

berkerja tidak sesuai yang diharapkan maka masa pekerjaan 

tidak akan diperpanjang lagi dek”
16

 

Dari pemotongan pemapaparan responden diatas aktif dalam 

berkerja akan menuai hasil yang bagus. Selain mendapat bekerjaan 

tetap, orang yang aktif akan bisa menambah wawasan dalam berkerja, 

bisa belajar kepada orang lebih pintar, dapat meningkatkan kemampuan 

dan mampu menguasai dalam segala keahlian. 

Dalam berkerja kita harus bertidak proaktif dalam 

meningkatkan kopentensi diri secara berkesinambungan  untuk 

berontribusi dalam mencapai kemajuan organisasi dan pembangunan 

bangsa sesuai dengan tujuan utama perusahaan asuransi yakni 

mensejahterakan masyarakat indonesia. Oleh sebab itu kita 

berkewajban untuk berkerja lebih giat tidak dengan bermalas-malasan, 

berani dalam menyampaikan ide-ide cemerlang kita. 

Dari hasil observasi penelitian ini, aktif merupakan hal yang 

ditimbulkan oleh diri orang tersebut untuk menjadikan dirinya lebih 

baik lagi.Aktif berarti juga mau belajar dan berkerja keras.Ketika kita 

menlakukan praktek kerja lapangan (PKL) dalam perusahaan asuransi 

ini, kita sudah perperan sebagai pegawai sesungguhnya, kita belajar 

dari semua hal yang ada di perusahaan. Dari kita masuk kantor ketika 

pagi hari, kitas semua diharuskan untuk ikut apel dan kita mendapat 
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giliran untuk ikut memimpin doa, evaluasi dengan memberikan 

pendapat kita. Selain itu kita juga mendapat kritik dan saran dari kepala 

cabang sama seperti pegawai yang lainnya. Sebagai anak magang kita 

disarankan untuk aktif, ketika kita mendapat pekerjaan dari kuak dari 

pekerjaan itu selesasi kita disarankan tidak hanya diam, akan tetapi 

diarahkan bertanya bagai mana pengoprasian computer, cara 

pendaftaran, penghitungan, menghadapi penggalan yang datang dll 

sebagainya. Tidak hanya untuk kita, tetapi semua pegawai mendapat 

saran dan dorongan dari kepala kacap untuk belajar dari semua bidang. 

Sama seperti ob kantor, kacap pu memberikan teguran supaya mau 

belajar dan memberikan beberapa motivasi. Aktif tidak hanya bergelut 

dengan pekerjaan yang ia miliki akan tetapi mau belajar untuk 

mendapat pekerjaan yang lebih baik lagi. 

5) Nasionalis 

Bangga atas jati diri dalam wujud cinta dan loyal terhadap 

perusahaan sebagai asset bangsa kita. Sebagai orang dalam/pegawai 

bahkan orang yang bersangkutan  menjaga nama baik perusahaan 

meruapakan salah satu kewajiban. Menjaga reputasi dan citra 

perusahaan dengan cara memberikan pelayanan terbaik, baik kepada 

pelanggan maupun kepada mereka yang membutuhkan informasi, 

mengedepanka kepentinagn perusahaan dan bangsa dari pada 

kepentingan pribadi, lebih membela dan menjaga nama baik tim dan 

memajukan perusahaan. 
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Banyak pegawai yang mendapatkan penghargaan atas prestasi 

yang di miliki.Prestasi-prestasi ini merupakan salah satu wujud rasa 

nasionalis kita terhadap perusahaan. Dengan membawa nama baik 

perusahaan dengan prestasi, memberikan pelayanan terbaik terhadap 

pelanggan dan pelanggan merasa nyaman dan nyaman merupakan 

salah satu  rasa nasionalis kita terhadap perusahaan dengan menjaga 

reputasi dan citra perusahaan. 

6) Gigih 

Mau berkerja keras dalam bertindak, memaksimalkan 

penggunaan sumber daya di semua proses bisnis untuk bisa mencapai 

hasil dengan kulaitas terbaik. Dengan melaksanakan tugas untuk 

mencapai target dan meningkatkan target yang sudah menjadi 

tanggung jawab secara efektif dan efesien. Selain berkerja keras, gigih 

juga mempunyai artian mampu meningkatkan motivasi pada diri 

secara pribadi untuk terus menerus untuk bisa meraih prestasi terbaik. 

Mampu memberikan dorongan keras terhadap rekan kerja atau 

tim  secara terus menerus agar bisa mencapai hasil dengan sempurna. 

Dengan begitu akan bisa memberikan umpan balik dan melakukan 

perbaikan proses kerja  dengan berkesinambungan untuk mencapai 

hasil dengan maksimal. 

Dari hasil observasi penelitian ini, budaya organisasi gigih, 

mau berkerja keras, saling membantu, memberikan motivasi dan 

memberikan dorongan kepada sesame tim merupakan hal yang sudah 
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diterapkan dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Sehingga ketika 

kita akan melakukan pencapaian target diakhir bulan dan akhir tahun 

dengan meningkatkan saldo yang sesui ketentuan. Kita akan saling 

berkerjasama untuk memudahkan dalam mencapai tujuan yakni target 

yang harus dilampoi. 

7) Apresiatif 

Terciptanya kolaborasi melalui pendekatan interpersonal dan 

metode komunikasi yang efektif untuk mencapai tujuan organisasi dan 

hubungan yang harmonis serta saling menghormati. 

Memiliki cara pandang yang positif terhadap diri sendiri dan 

lingkungan, baik lingkungan kerja maupun lingkungan tempat tinggal. 

Cara pandang  positif merupakan salah satu cara yang efektif dalam 

meningkatkan  dan mengembangkan hubungan social agar mendapat 

timbal balik yang baik. Selain cara pandang yang positif,  komunikasi 

berperan penting dalam menjalin bungan sesama tim dan pelanggan. 

Komunikasi yang baik dan santun  akan membuat kita saling 

menghormati dan menciptakan hubungan yang harmonis. 

Dari hasil observasi penelitian ini, ketika ppl setiap pagi ketika 

apel pagi kita slalu diingatkan dengan pesan-pesan yang sederhadan 

melalui cerita.Ketika kita dimintak tolong untuk melakukan 

pengentrian data dan dimintak tolong untuk menelpon nasabah untuk 

perlengkapan data.Keesokan harinya ketika apel pagi kita mengadakan 

evaluasi, baik masalah pekerjaan atau lain sebagainya. Ketika evaluasi 
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kita mendapat penjelasan, ketika kantor memberikan pekerjaan baik 

menelpon nasabah atau mengentrian data tidak semata-mata untuk 

meringankan beban tugas kuak akan tatapi untuk pembelajaran dalam 

menggunakan microsoft excel dengan rumus-rumus baru, selain itu kita 

belajar berani dan belajar berbicara dengan sopan santun terhadap 

nasabah, dan belajar cara melayani nasabah dengan baik dan benar. 

Selain kita diajar berfikir positif dan komunikasi dengan baik. Kita juga 

berlajar sebagai pegawai kantor. Berfikir positif adan membawa 

dampak yang baik pula terhadap kita. 

8) Teladan 

Bisa dipercaya dan diandalkan di setiap proses kerja dalam 

organisas. Sikap yang teladan tidak hanya dimliki oleh siswa siswi, 

akan tetapi sebagai pegawai pun harus punya sifat telan. Bisa 

dipercaya dan diandalkan di setiap proses kerja dalam organisasi. Mau 

belajar dalam hal apapun selagi itu mempunyai nilai yang positif dan 

bertujuan untuk mencapai visi misi ajb bumiputera . 

Untuk menjadi orang yang teladan, maka harus bisa 

diandalkan dan mampu bertanggung jawab. Handal dalam artian 

mampu berkerja sama dengan baik, handal dalam mengerjakan tugas 

yang sudah diembankan, dan andal dalam memberikan pelayanan 

terhadap pelanggan. Dengan begitu akan membuahkan hasil dengan 

kualitas terbaik  sesuai tujuan organisasi.  
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Dari hasil observasi penelitian ini, teladan adalah orang yang 

meraka anggap sebagai anutan.Pemimpin adalah orang yang 

berpengaruh terhadap lingkungan kerja kepada karyawan.Dari hasil 

observasi, sebagai seorang pemimpin beliau tidak pernah 

menyalahkan karyawan. Ketika seorang pegawai melakukan 

kesalahan, beliau orang yang pertama kali mencari sosuli dan 

memberikan pendapat supaya permasalahn akan cepat tertasi. Selain 

itu dalam melakukan kegiatan sehari-hari beliau tidak menyutuh 

karyawan untuk mengikuti apa yang dia lakukakn, akan tetapi 

karyawan akan mengikuti dengan sendirinya tanpa ada pemaksaan. 

4. Data Observasi Lapangan 

 

 

Pada gambar diatas merupaksan budaya organiasi yang terbentuk dalam 

perusahaan asuransi AJB Bumiputera 1912 syari’ah suabaya. Tujua dari 

gambar diatas selain mengingatkan karyawan terhadap budayanya, budaya 

organisasi juga berbentuk buku kecil atau yang lebih dikenal dengan buku saku 
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semangat. Buku saku semnaat selain berisi budaya organisasi terdapat visi misi 

perusahaan. 

Buku saku semnagat digunakan ketika kita melakukan apel pagi. Karen 

aktika apel pagi kita selalu membaca budaya organisasi SEMANGAT guna 

mingingatkan akan budaya organisasi dan tujuan perusahaan. 

Untuk pembentukan budaya organisasi juga tergantung adari pempinan. 

Untuk pembentukan budaya organisasi merupaksa hasil dari musyrawah dan 

keputusan akhir dari pimpinan. Jika memang ada perubahan pada budaya 

organisasi yang ada, isi dan tujuan tidak jauh beda dengan budaya organisasi 

yang sudah terbenuk sebelumnya. Perunbahan budaya organisasi karena 

perusahaan menyesuaikan pasar. 

Unuk mempertahankan budaya organisasi tidak akan lepas dengan 

kegiatan sehari atau peraturan yang ada. Adapun beberapa kegiatan kurang 

sedikitnya bisa mempertahan budaya organisasi yang terbentuk. 

a. Diadakannya sholat jam’ah bersama kepala cabang (KACAB). Pegawai 

tetap dan beberapa agen atau pekerja tidak terikat dengan perusahaan 

yang pada saat itu berkunjung kekantor.  

b. Diadakan hatam qur’an. Kegiatan ini tidak menarget, kepala kacap hanya 

mengimbau kepada karyawan, selesai sholat dhuhur atau ashar satu orang 

membaca satu juz atau lebih. Membaca al-qur;an hanya diperbolehkan 

didalam ruang kantor saja. 
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Dari kedua kegiatan diatas, selain kegiatan dengan diadakan sholat 

berjamaah merupakan peraturan yang tidak tertulis. Karena dari kegiatan ini 

tidak ada paksaan 

c. Membaca doa dipagi hari dengan tujuan agar diberikan kemudahaan dan 

kelancaran dalam berkerja. 

d. Pembacaan buku saku semangat,dan kegiatan terakhir pada pagi hari 

adalah evaluasi yang dipimpin oleh kacab dan diakhiri dengan doa 

penutup oleh pemimpin doa. 

e. Ada juga kegiatan rutinan antara kepala cabang  dengan agen.  

Untuk ketiaga kegiatan diatas merupakan kegiatan wajib karena 

kegiatan diatas merupak perintah atau mendapat surat edaran dari kepala 

wilayah. 

 

Adapun peraturan tertulis untuk agen dan karyawan Bumiputera 

Syariah dan bonus atau keyword untuk agen atau karyawan yang 

berprestasi atau mencapai target yang sudah ditentukan. Dan dibawah ini 

merupakan hasil observasi yang sesuai dengan teori yang digunakan. 
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1) Dari teroi pembentukan ada 3 faktor yakni: pemimpin, 

lingkugan,kontak dengan orang lain. 

a) Pemimpin.  

Orang yang paling berpengaruh dengan terbentuknya budaya 

organisasi yakni pemimpin, karena terbentuk budaya organisasi 

tergantung hasil musyarwah dan persetujuan pemimpin.  

b) Lingkungan 

Dengan adanya kerja sama yang kuat dan lingkugan kerja yang 

nyaman akan memudahkan budaya organisasi yang akan dibentuk 

dan mampu memperbaiki budaya yang ada. Karena dengan 

lingkungan yang kondusif akan memudahkan karyawan untuk 

mengeluarkan ide-idenya. 

c) Kontak dengan orang lain 

Untuk menjadikan perusahaan yang besar dan mempunyai 

budaya organisasi tidak akan luput dengan adanya campur tangan 

atau kerja sama dengan pihak lain, dari orang yang berpengalaman 

pada asuransi dan orang lebih paham dengan lingkungan budaya 

organisasi, dan mempunyai kerjasa yang positif dengan perusahaan 

lain untuk memajukan dan mempermudah dalam melakukan 

pemasaran. 

Selain itu ada 3 faktor penentu dalam mempertahankan budaya 

organisasi yang ada dengan yakni 
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a) Sosialisasi 

Dengan diadakannya sosisalisasi akan mempermudah karyawan 

baru maupun karyawan lama mengenal budaya organiasi yang ada 

diperusahaan tersebut, semisal yang pertama, dengan adanya anak 

magang akan diwajibkan datang jam 8 pagi dan mengikuti apel 

kerana dalam kegiatan apel terdapat rutinan untuk membaca 

budaya organisasi dan evaluasi. Yang kedua ketika dada karyawan 

bary (agen)  diajak untuk evaluasi karyawan termasuk agen dengan 

jadwal sesuai kesepakatan 

b) Msnsjemen puncak 

Orang yang disegani dan mampu menjadi panutan karyawannya. 

Semisal ketika apel pagi jika seorang kepala cabang ada kesibukan 

luar kantor kegiatan apel dan lainnya akan dilaksanakan semagai mana 

mestinya. 

c) Seleksi 

Untuk seleksi karyawan baru merupakan salah satu cara untuk 

mencari karywan baru yang sesuai dengan kebutuhan karyawan, 

Semisal OB untuk menetapkan sebagai karyawan tetpa harus 

menunggu masa training selama 2 tahun jika sudah sesuai dengan 

criteria yang dicari akan di perpanjang masa kontrak 

d) Pembahasan hasil penelitian (analisa data) 

Data yang telah ditemuakn oleh peneliti dapat direlevankan dan 

dikontekstualisasikan dengan teori pembentukan dan teori mempertahankan 
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budaya organisasi. Dalam pembentukan budaya organisasi da dua teori yang 

relevan karena dari kedua teori ini akan memaparkan bagaimana membentuk 

budaya organisasi dan bagaimana cara mempertahankan budaya organisasi 

yang sudah terbentuk. Teori pembentukan budaya organisasi telah 

dikemukakan oleh Robert A. Baron dan Jerald Greenberg.
17

 Untuk 

mempertahankan budaya organisasi yang sudah terbentuk sebagaimana teori 

yang diungkapkan oleh Robbins P.
18

 Dari kedua teori tersebut memberikan 

macam-macam proses pembentukan dan dari macam-macam mempertahankan 

budaya organisasi tersebut. 

Berdasarkan teori pembentukan yang berpengaruh yakni 

pahlawan/pendiri perusahaan/pemimpi, lingkungan, dan kontak dengan orang 

lalin/komunikasi. Yang telah direncanakan ssebelum pembuatan budaya 

organisasi Ajb Bumiputera 1912 Syari’ah Cabang Surabaya. Berdasarkan 

budaya organisasi yang sudah diterapkan oleh perusahaan dengn system 

kepemimpinan, maka bisa dikategorikan sebagai teori kepemimpinan, dimana 

seorang mempimpin sangat berpengaruhi bawahannya. Dari berbagai sudut 

pandang mulai pengambilan keputusan, kebijakan perusahaan dan seluruh 

ketentuan yang berlaku ada pada satu orang yakni kepala pusat AJB 

Bumiputera 1912 Yang Di Jakarta.  

                                                           
17

Wibowo, 2010, Budaya Organisasi, Jakarta: PT. RAJA GRAFINDO, Hal 67 
18

Moh. Pabundu Tika, 2006, Budaya Organisasi dan Pneningnkatan Kinerja Perusahaan, Jakarta : PT. Bumi 

Aksara, Hlm, 20-21 
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Teori pembentukan dan teori mempertahankan budaya organisasi 

khususnya teori kepemimpinan
19

 teori ini sangat  relevan dengan budaya 

organisasi yang dibentuk oleh perusahaan asuransi Ajb Bumiputera 1912 . Dari 

semua hasil musyawarah,semua keputusan dan ketentuan ditentukan oleh 

pimpinan kantor pusat Ajb Bumiputera 1912 Jakarta. Ketentuan dan keputusan 

ini tidak berlaku pada kantor pusat atau kantor cabang pusat tertentu, akan 

tetapi berlaku untuk kantor pusat dan semua kantor cabang ada di indonesia. 

1. Pembentukan budaya organiasi 

Pembentukan budaya organisasi yang ada di perusahaan asuransi 

bumiputera meliputi tiga aspek yakni pahlawan/pendiri perusahaan, 

lingkungan perusahaan, dan komunikasi. 

a. Pahlawan 

Pahlawan dalam perusahaan bisa dikatakan sebagai pendiri 

perusahaan. Karena tanpa adanya pahlawan ini tidak akan ada yang 

nama perusahaan asuransi bumiputera. Karena adanya pendiri maka 

akan berdirinya perusahaan asuransi bumiputera dengan budaya 

organiasi yang sudah dibentuk pula. Pahlawan ini tidak hanya 

mendirikan akan tetapi salah satu orang yang berpengaruh dalam 

terhadap perkembangan perusahaan. Untuk menciptakan perusahaan 

asuransi ini diperlukannya perjuangan yang sangat luar biasa.Berdirinya 

perusahaan asuransi AJB Bumiputera 1912 sampai saat ini merupakan 

kesuksesan seorang pendiri AJB Bumiputera yang tidak terlepas dari 

                                                           
19

Umam, Khaerul,2010, Perilkaku Organisasi, Bandung : Pystaka Setia,hal 136 
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beberapa masalah. Semua masalah yang dilewati oleh perusahaan ini 

mampu dilalui dengan adanya doa dan kerja sama yang mempunyai 

tekat kuat. 

Factor yang mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan 

budaya organisasi di AJB Bumiputera 1912 adalah keputusan seorang 

pemimpin.Otoritas yang disa diartikan sebagai kekuasaan yang 

diberikan kepada seluruh anggota sesuai dengan fungsi masing-masing. 

Seorang pemimpin dalam sebuah perusahaan akan mempunyai peran 

sangat penting. Peran seorang pemimpin yakni mampu mempengaruhi 

bawahannya, mampu memberikan contoh yang baik untuk semua 

karyawannya.Dengan mempunyai pemimpin yang mampu dijadikan 

contoh.Selain itu perasan seorang pemimpin yakni mengarahkan 

pekerjaan karyawannya. Dengan adany arahan dari seorang pemimpin 

maka pekerjaan kantor akan terarah dan terstruktur dengan rapid an 

selesai dengan waktu yang sudah ditentukan dalam mencapai target.  

b.  Lingkungan Perusahaan 

Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif merupakan salah 

satu factor penentu terciptanya budaya organiasi yang di AJB 

bumiputera. Dengan adanya tempat kerja yang nyaman, suasana yang 

nyaman, tingkat saling percaya terhadap teman sesama tim, dan bekerja 

sama akan mempermudah kita dalam menerapkan budaya organisasi 

yang sudah terbentuk. 
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Tidak ada tujuan lain selain menciptkan lingkungan yang 

nyaman. Karena dengan terciptanya lingkungan yang nyaman kan kita 

kan mampu memberika pelayanan yang maksimal dan memuaskan  

kepada pelanggan atau nasabah. 

Dengan terciptanya lingkungan seperti ini akan membuat semua 

karyawa untuk berlomba-lomba dalam mencapai target yang sudah 

mereka tentukan. Berlomb-lomba dalam meningkatkan kebaikan antar 

sesame.Dan mau belajar untuk menjadi lebih baik lagi dengan bertukar 

pikiran dengan sesame teman kerja tanpa merasa asing dan canggung. 

 

c.  Komunikasi/ kontak dengan orang lain 

Komunikasi merupakan salah satu cara untuk menjaga suatu 

ikatan antara pelanggan dengan pelayan. Dengan menggunakan 

komukasi yang baik dalam berkerja akan terhidar dari berbagai bentuk 

penghalang tujuan perusahaan, dengan komunikasi akan 

menghilangkan pikiran negative sesame teman, ketika ada kendala 

atau permasalahan, dengan kita bertanya langsung kita akan lebih 

mendapat informasi yang tepat tanpa adanya kesalah pahaman. 

Berfikir positif merupakan salah satu bentuk yang terdapat pada 

budaya organiasi, di terapkan oleh perusahaan kepada karyawannya. 

Guna komunikasi untuk perusahaan yakni memudahkan untuk 

berkerja sama dengan pihak lain, memperluas pasar, memudahkan kita 

dalam memasarkan produk lama maupun produk baru yang kita 
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miliki. Dengan adanya komunikasi kita akan juga lebih dikenal oleh 

masyarakat, apa itu bumiputera? Seperti apa sistemnya? Apa saja 

produknya?. Dengaan adanya komunikasi ini akan mampu menawab 

semua yang ada dibenak nasabah. 

2.  Mempertahankan budaya organisasi 

Budaya organiasi dibentuk tidak hanya digunakan sebagai 

pelengkap perusahaan, akan tetapi budaya organiasi dibentuk juga 

dipraktekan. Dengan adanya praktek dalam budaya organiasi 

merupakasan salah satu bentuk kita dalam mempetahankan budaya 

organiasi.Untuk mempertahankan budaya organiasi ada tiga aspek 

dalam mempertahankan budaya organiasi yang dibentuk. Diantaranya: 

a. Seleksi 

Tujuan dari proses seleksi yakni mengidentifikasi 

memperkerjakan karyawan secara individu yang memiliki 

ketrampilan, wawasan dan kemampuan dalam melaksanakan 

pekerjaan yang sudah diembankan kepada mereka. Akan tetapi 

dari semua orang yang mendaftarkan diri hanya dipilih salah satu 

dari mereka yang dianggap memenuhi syarat.  Keputusan terakhir 

mengenai siapa yang akan dipilih tergantung dari yang 

menilai..Hal seperti ini dilakukan oleh ajb bumiputera dalam 

penerimaan karyawan baru. Dari mereka yang sudah terpilih akan 

menandatangani surat kontrak. Salah satu dari isi surat kotrak 

yakni, sebagai pegawai baru kan diberikan waktu dua tahun untuk 
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menunjukan kemampuannya dalam bekerja. Jika selama dua 

tahun mampu menyakinkan perusahaan dengan kemampuannya, 

sesuai dengan dengan kontrak akan diperpanjang atau dijadikan 

pegawai tetap. Akan tetapi semua ini tergantung dari atasan atau 

pimpinan perusahaan yang memutuskan. 

Tujuan dari seleksi ini yakni bertujuan untuk memberikan 

pelayan terbaik kepada pelanggan dan berkerja secara maksiml 

untuk perusahaan. Dengan begitu akan mampu membantu untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 

b. Manajemen puncak 

Dengan adanya seorang pemimpin dalam sebuah organisasi 

yang mampu dijadikan contoh dalam bertidak merupakan salah 

satu bentuk dalam mempertahankan budaya organiasi yang 

dibentuk. Komitmen pimpinan pusat Ajb Bumiputera 1912 

jakarta yang dipraktekkan akan memberikan pengaruh besar 

dalam mempertahankan budaya organiasi. Perilaku seorang 

pemimpin akan menjadi pusat perhatian karyawan, baik secara 

tingkah laku atau cara mereka berbicara dengan karyawan, akan 

membawa dampak terhadap budaya organiasi Ajb Bumiputera 

1912. Para karyawan akan pemperhatikan pimpinan dan 

menilainya ketika seorang pemimpin menegur bawahannya 

diruang tertutup. Dalam hal lainnya pemimpin memberikan 

wewenang kepada semua karyawan untuk saling menghargai dan 
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perfikir positif kepada sesama pegawai. Dengan begitu semua 

karyawan akan mengikutinya dengan baik, karena ketika salah atu 

dari karyawan melakukan kesalahan, pemimpin memberi teguran 

tidak pada temapt umum, melainkan dalam ruang tertutup untuk 

menjaga perasaan karyawan tersebut dan berbicara santai 

layaknya teman yang sedang sering dengan permasalahan yang 

dihadapi. Pemimpin adalah orang yang bisa menjadi panutan 

karyawannya, ketika melakukan hal-hal baik akan ditiru oleh 

karyawannya. 

c. Sosialisasi 

Sosialisai adalah salah satu bentuk pengenalan budaya organiasi 

perusahaan terhadap perusahaan kepada karyawan baru. Proses 

sosialisasi di lakukan dengan tujuan karyawan baru belajar 

menyesuaikan diri dengan karyawan yang ada. Karyawan lama 

mengarahkan karyawan baru cara berkerja yang baik dan benar 

sesuai budaya organiasi yang ada. Apabila karyawan tidak mampu 

menjalankan budaya yang ada dan bisa dikatakan gagal apa bila 

tidak bisa diajak bekerja sama. Dengan begitu akan diberhentikan 

sesuai dengan kontrak kerja sesuai persetujuan diawal masuk. 

3. Temuan 

a. Pemimpin yang baik dalam pandangan islam. 

Pemimpin adalah orang yang mampu menganyomi seluruh 

anggotanya.Seorang pemimpin bisa dikatakan sebagai pemimpin yang teladan 
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apabila perilaku dan tindakannya bisa dijadikan contoh yang baik untuk semua 

orang.  Sama halnya dengan pemimpin  Ajb Bumiputera 1912 Syari’ah Cabang 

Surabaya ini yang mampu mengayomi semua karyawan yang ada dibawahnya.  

pemimpin dalam pandangan islam sudah dijelaskan pada al-qur’an. Surat as-

sajadah ayat 24 yang artinya:
20

 

 “dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar. Dan adalah 

mereka meyakini ayat-ayat kami” 

Meskipun sebagai kepala cabang/pimpinan dikantor  beliau slalu 

memberikan contoh dengan kebiasaan beliau memanggil karyawan dengan 

sebutan mas, mbak, ibu dn pak baik kepada karyawan tetap maupun kea gen. 

Selain itu  belaiu tidak pernah membanding-bandingkan karyawan akan tetapi 

lebih memberikan motivasi dan mengajak kerja sama dengan baik dan benar. 

Dengan adanya evaluasi setiap pagi slalu digunakan beliau untuk memberikan 

masukan, lebih mengingatkan karyawannya dalam memperbaiki cara berkeja 

dan meningkatkan hasil kerja mereka.  

Jika pada pagi hari beliau tidak hadir dalam kegiatan evaluasi, akan 

tetapi karyawan tetap melakukakn, dan menyampaikan hasil evaluasi kepada 

pimpinan mereka. Secara tidak langsung apa yang beliau kerjakan, lakukan 

dan tindakan seperti apa yang belaiu lakukan setiap harinya slalu dilihat dan 

dinilai oleh karyawannya. Baik yang baik mapun yang buruk. Jika kita lihat 

dari hasil observasi karyawan slalu meniru kebaikan-baikan yang beliau ajaran 

                                                           
20

Al-Qur’anTerjemah Indonesia, hal-416 
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secara tidak langsung maupun secaralangsung seperiti, sholat berjam’ah, 

masuk dan istirahat tepat waktu, cara berkerja beliau yang giat dan tidak 

terlihat seperti orang bermalas-masalan. Karyawan selalu cara beliau 

mengahadapi nasabah dan calon nasabah. Tutur kata yang sopan santun keapda 

semua karyawan. 

Selain itu beliu orang yang mempunyai jiwa tolong menolong, kepada 

mereka yang ingin mengasurasian diri mereka dan keluarga, tidak pernah 

menyulitkan orang lain yang ingin berkerja sama ataupun belajar. Beliau tidak 

pernah menolak mereka yang mempunyai tujuan untuk mencari ilmu, akan 

tetapi beliau lebih mengusahakan untuk menonglong mereka dengan cara 

mencari waktu yang luang 

Beliau merupakan salah satu pemimpin yang amanah, beliau berkerja 

tidak hanya bertujuan mencari uang saja atau berkerja untuk dirinya sendiri. 

Akan tetapi beliau juga mempunyai niat berkerja untuk saling tong menolong 

sesame, berkerja sama dengan karyawan, agen ataupun dengan nasabah. 

Beliau bukan pemimpin yang ditakuti oleh karyawannya, tetapi beliau 

disegani oleh keryawannya.Sebagai pemimpin beliau menciptakan lingkungan 

kerja senyaman mungkin.Ini terlihat ketika belaiu berjalan dan berbicara 

diantara karyawan, orang berwibawa tetapi terasa seperti teman.Ini merupakan 

salah satu ciri pemimpin yang karismatik. 

 


